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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 140 responden Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Pengambilan data penelitian ini dilakukan menggunakan skala kepercayaan diri dan skala kecemasan berbicara di depan umum. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil korelasi negatif kepercayaan diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum (rxy) = -6,95 (p ≤ 0,001), yang mengartikan semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Diterima hipotesis dalam penelitian ini menunjukan koefisien determinasi kepercayaan diri (R²) = 0,483 yang diartikan bahwa variabel kepercayaan diri memberikan kontribusi sebesar 48,3% terhadap kecemasan berbicara di depan umum dan sisanya 51,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract
This research aims to determine the relationship between self-confidence and anxiety about public speaking in Psychology Faculty Students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The hypothesis proposed in this research is that there is a relationship between self-confidence and public speaking anxiety among Psychology Faculty Students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The subjects in this research were 140 respondents from the Psychology Faculty at Mercu Buana University, Yogyakarta. Data collection for this research was carried out using a self-confidence scale and a public speaking anxiety scale. The data analysis technique used is product moment correlation from Karl Pearson. the results showed a negative correlation between self-confidence and public speaking anxiety (rxy) = -6.95 (p ≤ 0.001), which means that the higher the level of self-confidence, the lower the public speaking anxiety among students at the Psychology Faculty of the University Mercu Buana Yogyakarta. The accepted hypothesis in this study shows the coefficient of determination of self-confidence (R²) = 0.483, which means that the self-confidence variable contributes 48.3% to public speaking anxiety and the remaining 51.7% is influenced by other factors not examined in this research.
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi memiliki visi untuk menciptakan mahasiswa yang dapat terampil menguasai teori dan juga penerapan dari ilmu tersebut. Mahasiswa dibentuk di perkuliahan sehingga lulus dapat menjadi seorang profesional yang telah menguasai teori dan dapat mengimplementasikannya (Ririn dkk, 2013). Menurut Cahyono (2019) mahasiswa memiliki fungsi dalam masyarakat sebagai kontrol sosial, budaya, dan agen perubahan. Supaya mencapai visi yang ditargetkan oleh perguruan tinggi metode pembelajaran yang dilakukan diantaranya seperti diskusi antar mahasiswa, melakukan presentasi, yang membuat mahasiswa menjadi aktif, kritis dan kreatif. 

Salah satunya ialah kemampuan berbicara didepan umum yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Mempresentasikan tugas, diskusi kelompok adalah contoh mahasiswa berbicara di depan umum yang biasa terjadi didalam kelas, mahasiswa tidak hanya berinteraksi dengan dosen tetapi dituntut untuk dapat berbicara, beragumentasi dan mengemukakan ide-ide yang dimiliki didepan orang banyak (Harianti, 2014). Demikian juga Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta dituntut untuk dapat berkomunikasi, baik dalam situasi personal maupun di depan umum.

Kompetensi berbicara didepan umum ini sangatlah penting karena merupakan salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja nanti. Bodie (2010) mengatakan kemampuan berbicara didepan umum merupakan keahlian penting bagi mahasiswa karena menjadi salah satu indikator keberhasilan dan tanggung jawab mahasiswa didalam perguruan tinggi dan pekerjaan. Kemampuan berbicara didepan umum ini merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki setiap individu namun tidak semua individu memiliki kemampuan dan keberanian untuk berbicara didepan umum, tidak sedikit yang mengalami cemas berbicara didepan umum. Menurut Croskey (2013) kecemasan berbicara didepan umum merupakan communication apprehention adalah kekhawatiran komunikasi baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan orang lain yang tingkat kecemasannya dipicu oleh tindakan komunikasi yang nyata atau diantisipasi. 
Rahmawati dan Nuryono (2014) perasaan cemas merupakan perasaan tidak nyaman saat berbicara didepan umum sehingga menimbulkan rasa takut untuk berbicara, atau sekedar berpendapat secara personal atau kelompok akibatnya pesan menjadi tidak tersampaikan. Rasa cemas yang muncul saat berbicara didepan umum adalah kondisi yang muncul hanya sementara walaupun hanya memikirkan tetapi sifatnya mengganggu dalam diri individu (Harianti, 2014). Penelitian yang dilakukan Motley (dalam Harianti, 2014) Tentang kecemasan berbicara didepan umum sekitar 85% warga amerika serikat mengalami kecemasan yang tidak menyenangkan mengenai berbicara didepan umum, dan 15-20% mahasiswa mengalami cemas berbicara di depan umum mereka dianggap tidak kompeten, tidak responsif, tidak bisa dipercayai, tidak berorientasi pada tugas, dan tidak bertanggung jawab dalam kehidupan profesionalnya. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Marinho dkk (2015) kepada 1135 mahasiswa menghasilkan 63% mahasiswa takut berbicara didepan umum dan ditemukan sebanyak 89,3% mahasiswa ingin program sarjana mereka dimasukan kelas public speaking. Kemampuan berbicara didepan umum menjadi penting untuk mahasiswa karena menyesuaikan dengan sistem pembelajaran perguruan tinggi yang menggunakan pendekatan SCL (Student Centered Learning) yang artinya bahwa sistem pembelajaran berpusat pada mahasiswa dimana mahasiswa harus lebih aktif dalam perkuliahan, sementara dosen berfungsi hanya sebagai fasilitator (Hadi, 2007). Menurut Riani dan Rozali (2014) tugas presentasi baik didalam kelas ataupun di depan umum, baik individu maupun kelompok adalah tugas yang dapat melatih komunikasi mahasiswa dengan efektif. Hanya saja tidak semua mahasiswa bisa melakukan tindakan tersebut sebagian mengalami rasa takut dan cemas (Winarni, 2013). 
Menurut Motley (dalam Harianti, 2014) Dampak jika tingginya kecemasan pada mahasiswa yang berbicara di depan umum akan mendapatkan pandangan negatif oleh orang lain. Menurut Muslimin (2013) dampak jika tingginya kecemasan pada mahasiswa yang berbicara didepan umum sulit berkonsentrasi, dan sulit rileks. Pendapat lain diberikan oleh Agustiana dan DA (2016) mengenai dampak dari tingginya kecemasan berbicara di depan umum berusaha sebisa mungkin mengurangi komunikasi, menarik diri dari pergaulan, dan berbicara jika hanya keadaan terdesak atau dibutuhkan saja. Kondisi ini dapat membuat individu diasingkan dari lingkungannya. Sementara dampak dari rendahnya kecemasan berbicara didepan umum menurut Wahyuni (2014) mahasiswa yang berbicara di depan umum akan semakin percaya diri dalam menghadapi tantangan.

Menurut Croskey (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum yaitu pikiran irasional adalah pikiran yang keliru disebut juga delusi berfikir yaitu kegagalan katastropik, kesempurnaan, persetujuan, dan generalisasi yang tidak tepat. Faktor kepercayaan diri yaitu suatu keyakinan atas kemampuan diri sendiri tidak merasakan cemas dari tindakan yang dilakukan, dan dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Faktor lingkungan menjadi faktor kecemasan berbicara di depan umum yaitu lingkungan seperti keluarga, teman sebaya dan masyarakat tempat tinggal.
Berdasarkan kajian teori yang telah di paparkan diatas maka hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
METODE
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala. Skala adalah alat ukur yang mengungkap aspek psikologi berbentuk pernyataan tidak langsung yang mengungkap indikator prilaku dari atribut yang bersangkutan, jawaban subjek tidak dianggap sebagai benar atau salah (Azwar 2017). Pada penelitian ini skala yang digunakan ialah skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2008). Skala dalam penelitian ini terdiri dari skala kepercayaan diri dan skala kecemasan berbicara di depan umum.

Pada penelitian ini skoring yang digunakan yaitu summated rating dengan rentang 1 sampai 4 dengan menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu, Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Skor dari alternatif jawaban untuk pertanyaan favorable adalah 1-4 dengan rincian Sangat Sesuai (SS) diberi skor 4, Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberik skor 1. Sedangkan skor alternatif untuk pertanyaan unfavorable adalah 1-4 dengan rincian Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak Sesuai (ST) diberi skor 3 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 4. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil analisis skala kepercayaan diri dengan jumlah 22 aitem skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, data hipotetik diperoleh dengan skor minimal subjek (1 X N) 1 X 22 = 22 dan skor maksimal (4 X N) 4 X 22 = 88, mean hipotetik adalah (88 + 22) : 2 = 55. Jarak distribusi hipotesis (88 – 22) = 66 dengan standar deviasi (88 – 22) : 6 = 11
Hasil analisis dari skala kecemasan berbicara di depan umum dengan jumlah 29 aitem skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, data hipotetik diperoleh dengan skor minimal subjek (1 X N) 1 X 29 = 29 dan skor maksimal (4 X N) 4 X 29 = 116, mean hipotetik adalah (116 + 29) : 2 = 72,5. Jarak distribusi hipotesis (116 – 29) = 87 dengan standar deviasi (116 – 29) : 6 = 14,5
Berikut adalah gambaran data penelitian kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan umum dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian Skala Kepercayaan Diri dan Kecemasan Berbicara Di Depan Umum
	Skala
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	Min
	Maks
	Mean 
	SD
	Min
	Maks 
	Mean 
	SD

	Kepercayaan diri
	22
	88
	55
	11
	47
	85
	64,8
	7,22

	Kecemasan berbicara di depan umum
	29
	116
	72,5
	14,5
	31
	95
	67,8
	12,6


Berdasarkan dari hasil perhitungan skala kepercayaan diri, diketahui hasil dari skor minimum empirik adalah 47 dan skor hipotetik diperoleh 22. Hasil dari skor maksimum pada skor empirik 85 dan skor hipotetik diperoleh 88. Mean data empirik diperoleh skor 64,8 dan mean data hipotetik 55. Standar deviasi dari data empirik diperoleh 7,22 dan standar deviasi data hipotetik 11.

Berdasarkan dari hasil perhitungan skala kecemasan berbicara di depan umum skor minimum pada data empirik diperoleh 31 dan diperoleh skor data hipotetik 29. Hasil dari skor maksimum data empirik diperoleh 95 dan skor data hipotetik diperoleh 116. Selanjutnya mean data empirik diperoleh skor 67,8 dan diperoleh mean data hipotetik yaitu 72,5. Pada standar deviasi data empirik diperoleh skor 12,6 dan diperoleh skor data hipotetik 14,5.

1. Kategorisasi hasil penelitian

Berdasarkan tabel data deskriptif, dapat dilakukan kategoriasi pada variabel penelitian yaitu kategorisasi skala kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan umum. Kategorisasi yang dilakukan yaitu mengelompokan data menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Seperti yang sudah tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Kategorisasi Skala Kepercayaan Diri

	Kategori
	Pedoman 
	Skor 
	N
	Persentase

	Rendah

Sedang 

Tinggi
	X < (µ - 1 σ)
µ - 1 σ ≤ X <

µ+ 1 σ

X > (µ + 1σ)
	X < 44

44 < X ≤ 66

X > 66
	0

91

49
	0%

65%

35%

	Total
	140
	100%


Berdasarkan tabel diatas variabel kepercayaan diri dikategorisasikan menjadi 3 yaitu rendah, sedang, hingga tinggi. Analisa deskriptif menghasilkan kategorisasi rendah yaitu 0% (0 responden), kategorisasi sedang yaitu 65% (91 responden) dan kategorisasi tinggi yaitu 35% (49 responden). Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki kepercayaan diri dalam kategori sedang.
Tabel 2. Kategorisasi Kecemasan Berbicara di Depan Umum
	Kategori
	Pedoman 
	Skor 
	N
	Persentase

	rendah

Sedang 

Tinggi
	X < (µ - 1 σ)
µ - 1 σ ≤ X < µ + 1 σ
X > (µ + 1σ)
	X < 58
58 ≤ X < 87
X ≥ 87
	30

104

6
	21,4%

74,2%

4,4%

	Total
	140
	100%


Pada variabel kecemasan berbicara di depan umum dikategorisasikan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Analisa deskriptif menghasilkan kategorisasi rendah sebesar 21,4% (30 responden), kategorisasi sedang sebesar 74,2% (104 responden) dan kategorisasi tinggi sebesar 4,4% (6 responden). Hal ini menunjukan bahwa kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta dalam kategori sedang. 


Tabel 3. Uji hipotesis
	Correlation Matrix

	 
	 
	KEPERCAYAAN DIRI
	KECEMASAN

	KEPERCAYAAN DIRI
	
	Pearson's r
	
	—
	
	 
	

	 
	
	df
	
	—
	
	 
	

	 
	
	p-value
	
	—
	
	 
	

	KECEMASAN
	
	Pearson's r
	
	-0.695
	
	—
	

	 
	
	df
	
	138
	
	—
	

	 
	
	p-value
	
	< .001
	
	—
	

	


Hasil dari analisis korelasi yaitu (rxy) = -0,695 (P<0,01) hasil analisis ini dalam penelitian ini menunjukan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum, maka hipotesis yang pada penelitian ini diterima. Selanjutnya dalam penelitian ini menunjukan koefisien determinasi kepercayaan diri (R²) = 0,483 yang diartikan bahwa variabel kepercayaan diri memberikan kontribusi sebesar 48,3% terhadap kecemasan berbicara di depan umum dan sisanya 51,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Korelasi product moment menunjukan hasil koefisien korelasi = - 0,695 (p≤0,001). Menunjukan hasil terdapat hubungan negatif signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Diterimanya hipotesis pada penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Wahyuni (2013) yang menunjukan bahwa kepercayaan diri adalah variabel yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa, karena jika individu yang memiliki kepercayaan diri yang cukup ini berguna untuk mengatasi kecemasan berbicara di depan umum, individu tidak menganggap bahwa berbicara di depan umum adalah suatu hal yang harus di hindari melainkan sebagaia awalan dan langkah dalam proses belajar dan tantangan yang menjadikan diri kearah yang lebih baik. Sebaliknya seseorang yang tidak memiliki kepercayaan diri akan lari dari kenyataan yang dihadapi, merasa tidak aman, dan tidak mampu menyesuaikan diri. 

Penelitian Puspitasari (2020) menunjukan adanya hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum, jika percaya diri tinggi ada pada diri seseorang maka dapat menurukan kecemasan yang dimiliki ketika menyampaikan pendapat di depan umum, sebaliknya jika rasa percaya diri yang rendah membuat individu menilali dirinya tidak berdaya untuk melakukan aktivitas sehingga ini mengakibatkan berbagai hal yang merugikan bagi diri sendiri, seperti perasaan cemas saat berbicara di depan umum yang disaksikan banyak orang. Kepercayaan diri yang ada didalam diri individu adalah salah satu cara untuk mengatasi kecemasan saat berbicara di depan umum. Lauster (2015) berpendapat kepercayaan diri memiliki lima aspek yaitu, keyakinan kemampuan diri sendiri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis.
Aspek keyakinan kemampuan diri dijelaskan oleh Supriyati (2019) bahwa individu yang yakin akan kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang dilakukan untuk mencapai target tertentu akan mengaktifkan perubahan psikologis memiliki kekuatan dalam menghadapi kesulitan mengurangi rasa sakit dan dapat mentoleransi stress. Hal ini didukung data pada penelitian ini berdasarkan aitem pernyataan “saya yakin dengan kemampuan saya berbicara di depan umum” jawaban subjek penelitian ini sebanyak 69 responden menjawab “sesuai” mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada aspek keyakinan kemampuan diri percaya pada kemampuan diri sendiri untuk berbicara di depan umum mahasiswa yakin bahwa berbicara di depan umum merupakan bagian dari proses mencapai aktualisasi diri, sehingga tingginya keyakinan kemampuan diri dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa saat berbicara di depan umum dengan melakukan berbagai hal yang dapat menunjukan performa terbaik saat berbicara di depan umum seperti mengumpulkan bahan materi, menguasai materi. Dengan begitu hal ini dapat menurunkan kecemasan dalam diri mahasiswa.

Aspek Optimisme berhubungan dengan hasil positif yang diharapkan seperti kondisi moral yang bagus, prestasi yang baik, dan kemampuan yang muncul untuk bisa mengatasi masalah yang dihadapi (Slamet, 2014). Hal ini didukung pada data penelitian ini pada aitem pernyataan “Saat melakukan sesuatu dengan benar saya yakin bahwa saya akan mendapatkan nilai yang bagus” mendapatkan respon 86 subjek menjawab “sesuai” yaitu mahasiwa optimis saat berbicara didepan umum, mahasiswa yakin mampu menyelesaikan permasalahan saat berbicara di depan umum yaitu dengan menyiapkan bahan materi yang akan disampaikan sehingga mahasiswa yakin bahwa pendapatnya saat berbicara di depan umum dapat diterima oleh audience.

Aspek objektif berkaitan dengan mahasiswa yang mampu melihat masalah tidak berdasarkan persepsi pribadi namun melihat kenyataan dan fakta-fakta yang ada dilapangan. Pada skala ini didukung oleh pernyataan “cara saya menyelesaikan masalah dengan melihat fakta-fakta yang ada” pada pernyataan tersebut mendapatkan respon sebanyak 108 subjek menjawab “sesuai”. Dengan demikian objektifitas yang ada dalam diri mahasiswa memampukan mahasiswa melihat masalah dengan sudut pandang lain dan melibatkan fakta-fakta yang ada. Mahasiswa yang bisa menanggapi dengan objektif situasi saat berbicara di depan umum menggunakan cara berfikir positif bahwa berbicara di depan umum merupakan salah satu cara bekerja keras dan dapat mengatur emosi (Prakosa, 2015).

Aspek bertanggung jawab yaitu kemampuan individu bertanggung jawab terhadap pilihan yang dipilih dan siap menerima konsekuensi yang akan dialami. Hal ini didukung pada data penelitian ini dengan pernyataan nomor “Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah dibuat” pada pernyataan tersebut mendapatkan respon sebanyak 100 subjek menjawab “Sesuai”. Kemampuan bertanggung jawab harus dimiliki setiap mahasiswa saat menjalankan setiap tugas-tugas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang memuaskan saat berbicara di depan umum. Dengan begitu hasil yang didapatkan menjadi kepuasan tersendiri bagi mahasiswa.

Aspek rasional yaitu mengatasi suatu masalah dengan menggunakan pemikiran yang masuk akal sesuai kenyataan. Mahasiswa saat menghadapi situasi berbicara di depan umum menggunakan pemikiran yang masuk akal agar terhindar seperi berfikir bahwa pendapat yang disampaikan tidak diterima oleh audiens, merasa ilmu yang dimiliki tidak pantas disampaikan. Hal ini dilihat pada data di penelitian ini pada pernyataan skala kepercayaan diri “saya menerima diri saya apa adanya” dengan subjek mengisi sebanyak 69 subjek menjawab “sesuai” dengan begitu mahasiswa tidak akan merasa malu atau takut saat berbicara di depan umum karena masalah yang dihadapi saat berbicara di depan umum dapat diatasi dengan pikiran yang masuk akal atau rasional sebaliknya tidak menggunakan pikiran irasional yang dapat membuat mahasiswa memilih tidak berbicara di depan umum.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kepercayaan diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Bahwa semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang memiliki kepercayaan diri mampu mengatasi kecemasan saat berbicara di depan umum. 
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